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< Sebelum Sesudah > 

Biogeografi yaitu bidang ilmu yang mempelajari dan berusaha untuk menjelaskan 

distribusi organisme di permukaan bumi. Di dunia ini dikenal 6 daerah biogeografi 

dengan masing-masing daerah yang memiliki perbedaan dan keseragaman tertentu 
(unik) dalam kelompok-kelompoknya. 

Daerah biogeografi ini dinamakan Australia, Oriental, Ethiopia, Neotropika, 

Paleartik dan Neartik. Karena fauna Paleartik dan Neartik adalah serupa, maka 

kedua daerah biogeografi ini kadang-kadang digabung menjadi Holartik. 

 

IKLIM DAN BIOGEOGRAFI 

Iklim merupakan faktor utama yang menentukan tipe tanah maupun spesies 

tumbuhan yang tumbuh di daerah tersebut. Sebaliknya jenis tumbuhan yang ada 

menentukan jenis hewan dan mikroorganisme yang akan menghuni daerah tersebut. 

Pada dasarnya iklim tergantung pada matahari. Matahari bertanggung jawab tidak 

hanya untuk intensitas cahaya yang tersedia untak proses fotosintesis, tetapi juga 
untuk temperatur umumnya. 

Komponen iklim lain yang menentukan organisme apa yang dapat hidup di suatu 

daerah adalah kelembaban, kelembaban ini juga bergantung pada cahaya matahari 

dan temperatur. Curah hujan yang banyak diperlukan untuk mendukung 

pertumbuhan pohon-pohon yang besar, sedangkan curah hujan yang lebih sedikit 

membantu komunitas yang didominasi oleh pohon-pohon pendek, semak belukar, 
rumput dan akhirnya kaktus atau tumbuhan gurun lainnya. 

Makin tinggi curah hajan dan temperatur di suatu daerah (tanah) makin banyak dan 

makin besar jumlah tumbahan yang didukungnya. Dengan demikian iklim 
merupakan salah satu faktor utama terbentuknya daerah-daerah biografi. 

Daerab-daerah biogeografl di dunia dengan beberapa organisme yang khas 

1. Australia 

Australia Irian, Selandia Baru, dan kepulauan di Samudera Pasifik. 

Misalnya: Semua Monotremata, Marsupialia (mammalia tidak 

berplasenta/mammalia berkantung), Rodentia, Kelelawar, burung Kaswari, 

burung Cenderawasih, jenis-jenis burung Kakaktua, ikan Paru-paru Australia dan 

burung Kiwi. 

2. Oriental 

Daerah Asia bagian selatan pegunungan Himalaya, India, Sri Langka, 

Semenanjung Melayu, Sumatera, Jawa, Kalirnantan, Sulawesi, dan Filipina. 



Misalnya: Siamang, Orang utan, Gajah, Badak, burung Merak. 

3. Ethiopia  

Afrika, Magaskar dan pulau-pulau sekitar Afrika 

Misalnya: Gajah Afrika, Gorilla, Simpanse, Badak Afrika, Singa, Kuda Nil, Zebra, 

Jerapah, Burung Onta. 

4. Neotropik 

Amerika Selatan dan Tengah, Meksiko dan Hindia Barat. 

Misalnya: Armadillo, kelelawar Vampire, burung Kolibri. 

5. Neartik 

Amerika Utara dari dataran tinggi Meksiko sampai kawasan kutub utara dan 

Greenland. 

Misalnya: Kambing gunung, Karibon, tikus air (Beaves). 

6. Paleartik 

Eurasia sebelah selatan ke Himalaya, Afghanistan, Iran dan Afrika bagian utara 

dari gurun Sahara. 

Misalnya: Landak, Babi hutan dan Rusa keci 
 

 

 

Distribusi organisme dipengaruhi oleh sejarah, iklim masa lalu dan susunan atau 

bentuk benua-benua dan hubungan ekologis masa lalu dan masa sekarang, serta 

semua interaksi satu sama lainnya. Karena kompleksitas hubungan ini, maka para 

pakar biogeografi telah cenderung memusatkan pada salah satu dari dua pendekatan 
utama terhadap bidang ilmu ini. 

Biogeografi Sejarah 

Menekankan terutama pada sejarah evolusi (perkembangan) dari kelompok-

kelompok organisme. Dari mana mereka berasal ? Bagaimana mereka menyebar ? 

Bagaimanakah distribusinya pada masa sekarang dapat menjelaskan kepada kita 
tentang sejarahnya masa lalu ? 

Biogeografi Ekologi 

Memusatkan pada interaksi organisme pada saat ini dengan lingkungan fisik dan 

interaksi satu sama lainnya serta untuk memahami bagaimana hubungan-hubungan 

ini mempengaruhi dimana spesies dan takson yang lebih luar ditemukan pada masa 
sekarang. 

PENYEBARAN HEWAN DI INDONESIA 



Indonesia adalah suatu negara kepulauan yang terletak di antara 2 daerah 

biogeografi besar, yaitu antara daerah biogeografi Oriental dan daerah biogeografi 

Australian. 

Didasarkan kepada sejarah asal wilayah Nusantara beberapa pakar membagi wilayah 

Indonesia menjadi beberapa kawasan. Kawasan-kawasan tersebut adalah: 

1. Kawasan Indonesia Barat: meliputi Pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan. Hewan-

hewannya menyerupai hewan daerah oriental, misalnya:  
gajah, harimau, orang utan, dan lain-lain. 

2. Kawasan Indonesia Timur: meliputi Irian Jaya dan sekitarnya. 
Hewan-hewannya menyerupai hewan di daerah Australia. 

3. Kawasan Wallacea: meliputi wilayah Pulau Sulawesi, Kepulauan 

Maluku, Sumba, Sumbawa, Lombok dan Timor. Memiliki hewan-hewan 

khas (terutama di Pulau Sulawesi) tidak sama dengan hewan oriental 
dan hewan Australia, misal: Anoa, burung Mako, kera hitam.  

FLORA MALESIANA 

Malesiana adalah suatu daerah luas yang meliputi Malaysia, Indonesia, Papua Nugini 
dan Kepulauan Solomon. 

Daerah ini merupakan wilayah bioma hutan hajan tropika dan memiliki beberapa 

jenis tumbuhan yang khas, misal: rotan, jati, cendana, kayu hitam. 

Flora yang ditemukan di daerah ini sangat bervariasi bahkan beberapa tumbuhan 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi, 
misal: jati, meranti, anggrek, rotan, kayu cendana, makroni dan lain-lain.  

 

 


